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ABSTRAK

Artikel ini membahas peran penting Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pencegahan
kecurangan keuangan (fraud) di organisasi. SIA membantu mendeteksi dan mencegah melalui
otomatisasi, analisis data, dan pemantauan transaksi. Meskipun SIA meningkatkan efisiensi
dan pengawasan, ada risiko penyalahgunaan yang perlu diwaspadai. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengendalian internal memperkuat efektivitas SIA dalam mendeteksi
fraud, sehingga penerapan teknologi ini sangat vital untuk menjaga integritas keuangan
perusahaan era digital saat ini.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Fraud, Pengendalian Internal

ABSTRACT

This article discusses the important role of Accounting Information Systems (AIS) in preventing
financial fraud in organizations. SIA helps detect and prevent through automation, data
analysis and transaction monitoring. Although AIS improves efficiency and oversight, there is
a risk of abuse to be aware of. This research shows that internal control strengthens the
effectiveness of AIS in detecting fraud, so that the application of this technology is vital for
maintaining the financial integrity of companies in today’s digital era.

Keywords: Accounting Information Systems (AlS), Fraud, Internal Control

PENDAHULUAN

Fraud atau kecurangan keuangan telah menjadi salah satu tantangan utama bagi
organisasi di seluruh dunia. Tindakan manipulasi yang disengaja ini tidak hanya
mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan, tetapi juga merusak reputasi perusahaan,
menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan, dan menyebabkan instabilitas ekonomi.

Pencegahan fraud keuangan menjadi salah satu prioritas penting bagi perusahaan modern, dan
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penggunaan teknologi informasi, khususnya Sistem Informasi Akuntansi (SIA), menjadi solusi
yang semakin diandalkan untuk mendeteksi dan mencegah tindakan fraud sebelum dampaknya
semakin meluas.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sistem berbasis teknologi yang dirancang untuk
mengelola, memproses, dan melaporkan data keuangan secara akurat dan real-time. Dengan
kemampuan otomatisasi yang dimilikinya, SIA membantu mengurangi risiko kesalahan
manusia yang dapat menyebabkan celah terjadinya kecurangan. Selain itu, SIA dapat
meningkatkan efisiensi pengawasan transaksi keuangan serta mempermudah audit internal
yang berkelanjutan, yang secara langsung berperan dalam mencegah terjadinya fraud
keuangan.

Lebih jauh, penggunaan SIA dalam pencegahan fraud keuangan tidak hanya terbatas pada
pendeteksian transaksi mencurigakan, tetapi juga mampu memantau pola transaksi,
menganalisis perilaku pengguna sistem, dan mengidentifikasi anomali dalam laporan
keuangan. Teknologi seperti analisis data dan pembelajaran mesin (machine learning) yang
terintegrasi dalam SIA memungkinkan identifikasi dini terhadap aktivitas tidak wajar yang
mungkin berindikasi kecurangan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kemampuan SIA untuk mendeteksi dan
mencegah fraud semakin canggih. Perusahaan kini dapat menerapkan berbagai kontrol
otomatis yang dirancang untuk mendeteksi red flags pada sistem keuangan mereka. Misalnya,
deteksi penyimpangan dari kebijakan internal, seperti pengeluaran yang melebihi batas atau
transaksi ganda, dapat segera diidentifikasi dan ditangani sebelum berdampak lebih besar. Ini
memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam hal pengelolaan risiko dan menjaga integritas
keuangan mereka.

Dengan demikian, peran SIA dalam pencegahan fraud keuangan menjadi sangat penting
di era digital saat ini. Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan
memberikan keuntungan yang signifikan, baik dari sisi penghematan biaya maupun
peningkatan efektivitas pengawasan. Artikel ini akan membahas lebih lanjut mengenai
mekanisme kerja SIA dalam mencegah fraud serta manfaat yang dapat diperoleh organisasi

dari penerapan teknologi ini
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian yang berjudul "Peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam
Pencegahan Kecurangan (Fraud) Keuangan," metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memahami dan menggambarkan bagaimana penerapan SIA dapat
berkontribusi dalam pencegahan fraud keuangan di berbagai organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang paling banyak digunakan adalah sistem informasi akuntansi, yang
menawarkan banyak manfaat, termasuk peningkatan kinerja bisnis. Kinerja perusahaan dapat
mencakup keuntungan finansial dan operasi umum. Bagi perusahaan, sistem informasi
akuntansi merupakan salah satu komponen terpenting dalam menyediakan informasi penting
untuk pengambilan keputusan dan menjamin kualitas informasi akuntansi.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sajjad (2019) mengungkapkan bahwa sistem
informasi akuntansi memengaruhi kinerja bisnis, tetapi perlu diingat bahwa mereka hanya
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan, dan manajer serta pemimpin bisnis harus
memutuskan apakah akan memanfaatkan informasi ini dengan baik.

Selain memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi organisasi, penerapan sistem
informasi akuntansi (SIA) pasti membawa risiko. Berdasarkan temuan penelitian Arnestesa
(2018), penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai risiko terjadinya penyalahgunaan
sistem. Penipuan dengan menggunakan teknologi informasi memberikan peluang untuk
mencapai hasil yang lebih. Namun penelitian berjudul “Memahami Dampak Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kecurangan Akuntansi Terkomputerisasi” menunjukkan bahwa pengguna
SIA yang kooperatif belum memiliki pemahaman menyeluruh dan mendalam mengenai risiko
SIA. Oleh karena itu, risiko SIA bukan merupakan faktor mediasi dalam penggunaan SIA
untuk tujuan melakukan penipuan akuntansi komputer.

Kecurangan atau fraud adalah hal yang sering terjadi di semua entitas di seluruh dunia.
Dengan kata lain, tidak ada perusahaan yang bisa mengklaim dirinya bebas dari kecurangan
dan fraud. Jika penipuan dalam suatu perusahaan tidak dapat dicegah, maka penipuan tersebut
akan terus meningkat seiring berjalannya waktu. Sistem informasi akuntansi mencakup sistem

perencanaan aset yang mencakup informasi, bahan, peralatan, vendor, personel, dan dana yang
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digunakan untuk menyelesaikan tugas tertentu untuk suatu organisasi dan memberikan
informasi kepada manajemen, data yang relevan akan dihasilkan.

Hasil dari penelitian Ahmad (2019) mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Selain itu, pengendalian internal
secara signifikan memoderasi hubungan antara sistem informasi akuntansi dan deteksi
penipuan. Oleh karena itu, pengendalian internal membantu sistem informasi akuntansi
mendeteksi kecurangan dalam perusahaan. Jika penipuan terdeteksi sejak awal, Anda dapat
mengambil keputusan dan tindakan nyata untuk meminimalisir terjadinya penipuan di
perusahaan Anda.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi
dapat membantu perusahaan dalam mendeteksi dan mencegah fraud dikarenakan mereka
mengintegrasikan semua tanggung jawab sehingga lebih mudah untuk menjelaskan siapa yang
bertanggung jawab. Penggunaan sistem informasi akuntansi juga mendorong manajemen
bisnis yang lebih baik, dan memberikan lebih banyak informasi kepada investor. Ketika sistem

informasi akuntansi bekerja lebih baik, lebih mudah untuk menemukan kecurangan akuntansi

KESIMPULAN

Artikel ini menegaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran
krusial dalam pencegahan kecurangan keuangan. Dengan kemampuan untuk mengelola dan
menganalisis data secara real-time, SIA membantu mendeteksi dan mencegah fraud melalui
otomatisasi dan pengawasan yang lebih efisien. Meskipun ada risiko penyalahgunaan,
penerapan SIA yang tepat dapat meningkatkan pengendalian internal dan tata kelola
perusahaan, sehingga memperkuat integritas keuangan. Oleh karena itu, investasi dalam SIA
sangat penting bagi organisasi untuk meminimalkan risiko kecurangan dan meningkatkan

kinerja keseluruhan.
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